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MOTTO 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,  dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(Terjemahan QS. Al-Insyirah:6-8)*) 

 

Hiduplah untuk memberi manfaat yang sebanyak-banyaknya, bukan untuk 

menerima yang sebanyak-banyaknya manfaat**) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
*)  Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Al-Quran dan Terjemahannya.   

Jakarta: CV. Al Pustaka Al-Kautsar. 
**) Hirata, A. 2005. Laskar Pelangi. Yogyakarta: Bentang Pustaka. 
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RINGKASAN 

Identifikasi Kupu-Kupu yang Larvanya Ditemukan pada Tanaman Inang di 

Lingkungan Universitas Jember dan Pemanfaatnnya sebagai Buku Ilmiah 

Populer. Reny Wulandari, 150210103055; 2019; 52 halaman; Progam Studi 

Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, FKIP, Universitas Jember.  

Kupu-kupu merupakan serangga yang termasuk anggota ordo Lepidoptera. 

Kupu-kupu mudah dikenali karena memiliki warna tubuh yang menarik dan dapat 

ditemukan dimana-mana. Selain memiliki keindahan, kupu-kupu juga memiliki 

peranan terhadap ekosistem. Keanekaragaman kupu-kupu salah satunya 

dipengaruhi oleh keanekaragaman tanaman inang yang berfungsi untuk peletakkan 

telur dan pakan larva kupu-kupu. Apabila keanekaragaman tanaman inang 

bervarariasi, maka keanekaragaman kupu-kupu juga akan semakin bervariasi. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik larva dan imago kupu-

kupu, serta tanaman yang berperan sebagai tanaman inang kupu-kupu tersebut. 

Hasil dari penelitian, disusun menjadi buku ilmiah populer yang dapat digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan konservasi ekosistem. Berdasarkan data penelitian 

dapat ditentukan penanaman berbagai tumbuhan yang menjadi tumbuhan inang 

kupu-kupu sehingga dapat meningkatkan jumlah dan keanekaragaman kupu-kupu. 

Pengambilan sampel larva menggunakan metode jelajah yaitu menelusuri 

lokasi penelitian. Larva yang ditemukan diambil beserta daun tanaman inangnya 

untuk dipelihara. Pemeliharaan dilakukan sampai larva menjadi imago. Selama 

pemeliharaan dilakukan pergantian daun tanaman inang yang berfungsi sebagai 

pakan. Larva yang telah berubah menjadi imago kemudian diawetkan dengan cara 

dibuat insektarium dan diidentiifikasi. 

 Hasil identifikasi didapatkan 9 spesies kupu-kupu yang terdiri atas 3 famili 

yaitu Papilionidae, Nymphalidae dan Pieridae. Famili Papilionidae yang ditemukan 

yaitu Papilio memnon, Papilio demoleus, Graphium agamemnon, dan Graphium 

doson. Famili Nymphalidae yang ditemukan yaitu Elymias hypermnestra dan 

Polyura athamas. Famili Pieridae yang ditemukan yaitu Eurema blanda, Catopsilia 

pomona, dan Leptosia nina. Tanaman yang menjadi tanaman innag kupu-kupu di 

lingkungan Universitas Jember  yaitu jeruk nipis (Citrus aurantifolia), jeruk 
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mandarin (Citrus reticulata), sirsak (Annona muricata), srikaya (Annona 

squamosa), asem (Tamarindus indica), palem putri (Veitchia merrillii), palem 

phoenix (Phoenix roebelenii), palem kuning (Dypsis lutescens), sengon (Albizia 

chinensis), golden senna (Senna surattensis), dan maman ungu (Cleome 

rutidosperma).  Hasil uji kelayakan buku ilmiah populer diperoleh nilai rata-rata 

89,5%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat baik, dimana dapat diartikan 

semua item yang ada pada produk buku ilmiah populer dinilai sesuai dan tidak ada 

kekurangan.   
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Kupu-kupu merupakan salah satu serangga yang masuk anggota dari filum 

Arthropoda, kelas Insecta dan ordo Lepidoptera, kebanyakan tubuh dan sayapnya 

ditutupi oleh sisik-sisik (lepidos = sisik; ptera = sayap) (Sutra et al., 2012). 

Capinera (2008) menyatakan ordo Lepidoptera diperkirakan berjumlah sekitar  

255.000 spesies yang ada di dunia, namun hanya sekitar 156.100 spesies yang sudah 

teridentifikasi. Ordo ini dibagi menjadi dua sub ordo berdasarkan bentuk tubuh dan 

aktifitasnya yaitu sub ordo Rhopalocera atau kupu-kupu dan sub ordo Heterocera 

atau ngengat. Perbedaan dari kedua sub ordo menurut terletak pada warna sisik, tipe 

antena dan diameter tubuh. Kupu-kupu memiliki sisik sayap berwarna cerah, 

sedangkan ngengat berwarna lebih gelap atau kusam. Berdasarkan aktivitasnya, 

ngengat aktif pada malam hari (nocturnal), kemudian pada saat istirahat sayapnya 

terbuka dan menutupi abdomen. Berbeda dengan kupu-kupu yang lebih aktif pada 

siang hari (diurnal) dan pada saat istirahat sayapnya menutup tegak lurus tubuhnya 

(Carter, 1992). Dalam literatur asing sering dijumpai pembagian lepidoptera 

menjadi Butterflies, Skippers, dan Moth. Skipper adalah anggota dari super famili 

Hesperioidea yang mempunya antena berbonggol dan melekuk pada ujungnya, 

kedua pangkal antena terpisah jauh. Tubuh relatif gemuk dan dapat terbang lincah 

(Hadi et al., 2009).  

  Kupu-kupu mudah dikenali karena memiliki warna tubuh yang menarik dan 

dapat ditemukan dimana-mana. Selain memiliki keindahan, kupu-kupu juga 

memiliki peranan terhadap ekosistem. Sebagai serangga polinator kupu-kupu 

membantu memelihara perbanyakan tanaman secara alami. Secara tidak langsung 

kupu-kupu ikut menjaga keanekaragaman tanaman dan hewan di alam (Peggie dan 

Amir, 2006). Perubahan keanekaragaman dan kepadatan populasi kupu-kupu dapat 

dijadikan sebagai salah satu bioindikator lingkungan (Saputro, 2007). Kupu-kupu 

juga sering dimanfaatkan sebagai objek wisata dan objek observasi penelitian 

(Chahyadi dan Bibas, 2016).  
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  Daur hidup kupu-kupu melewati empat tahapan karena kupu-kupu termasuk 

serangga holometabola. Daur hidup kupu-kupu meliputi telur, larva, pupa dan 

imago atau kupu-kupu dewasa. Telur kupu-kupu diletakkan pada permukaan atas 

maupun permukaan bawah daun. Menurut Shalihah et al. (2016), peletakan telur di 

permukaan daun, nantinya berguna pada saat telur kupu-kupu menetaskan telurnya, 

dedaunanan itu menjadi sumber makanan (host plant) larva hingga mencapai 

dewasa. 

  Keragaman kupu-kupu di suatu tempat berbeda dengan tempat lain. 

Keragaman kupu-kupu dipengaruhi oleh penyebaran dan kelimpahan tanaman 

inang (host plant) (Cleary dan Genner, 2004). Jumlah tanaman inang yang semakin 

bervariasi akan mengakibatkan semakin bervariasi pula jenis kupu-kupu. 

Keragaman kupu-kupu akan mengalami penurunan apabila terjadi penurunan 

keragaman tanaman inang. Selain dipengaruhi oleh host plant, terdapat faktor 

lingkungan yang mempengaruhi keragaman kupu-kupu di setiap tempat berbeda-

beda. Faktor lingkungan dapat berupa faktor abiotik seperti intensitas cahaya 

matahari, temperatur, kelembaban udara dan air, maupun faktor biotik seperti satwa 

lain (Lestari et al., 2015).  

  Lingkungan Universitas Jember adalah salah satu lingkungan yang 

mendukung adanya keanekaragaman kupu-kupu. Universitas Jember adalah salah 

satu Universitas Negeri yang berada di Jember, Jawa Timur.  Universitas Jember 

beralamat di Jalan Kalimantan No. 37, Sumbersari, Jember, Jawa Timur. Letak 

Universitas Jember terletak pada koordinat 8º09’53.1”S 113º43’01.6”E. 

(Googlemaps, 2019). Universitas Jember memiliki lingkungan yang sejuk, aman, 

dan indah.  Kondisi lingkungan yang ada didukung dengan berbagai macam 

tanaman yang hidup di dalamnya baik berupa pohon maupun tanaman hias. 

Sebagian besar tanaman yang tumbuh di lingkungan Universitas Jember adalah 

tanaman berhabitus pohon. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qomah 

(2015) terdapat 4.644 individu tanaman berbiji (spermatophyta) berhabitus pohon 

yang terdiri atas 80 spesies dan tergabung dalam 32 famili di Universitas Jember. 

Tingginya tingkat keanekaragaman tanaman yang ada menjadikan banyak satwa 

yang hidup di dalamnya, tidak terkecuali kupu-kupu. 
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  Penelitian mengenai identifikasi kupu-kupu yang larvanya ditemukan pada 

tanaman inang di lingkungan Universitas Jember perlu dilakukan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan akan diketahui karakteristik larva dan imago dari kupu-

kupu, serta tanaman yang berperan sebagai tanaman inang kupu-kupu tersebut. 

Penelitian sebelumnya mengenai keanekaragaman kupu-kupu di Universitas 

Jember  pernah dilakukan oleh  Yushida (2016), namun kupu-kupu yang didapatkan 

berdasarkan tangkapan langsung dan didapatkan 21 spesies kupu-kupu.  

Keanekaragaman kupu-kupu berdasarkan larva pada tanaman inang pernah diteliti 

oleh Zulkarnain (2011), tetapi dilakukan di kawasan Taman Nasional Baluran 

tepatnya pada hutan Evergreen.  

  Hasil dari penelitian ini dituliskan ke dalam buku ilmiah populer. Tujuan 

dari penulisan buku ini adalah untuk menyampaikan hasil penelitian sehingga dapat 

memberikan manfaat, antara lain sebagai acuan dalam melakukan konservasi 

terhadap lingkungan, misalnya menanam tanaman yang menjadi tanaman inang 

kupu-kupu. Apabila tanaman inang bertambah maka keanekaragaman kupu-kupu 

juga akan meningkat dan menambah nilai estetika.  Meskipun di dalam buku ilmiah 

populer berisi banyak informasi, namun disajikan dengan bahasa yang sederhana, 

komunikatif sehingga mampu dipahami oleh semua kalangan masyarakat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Jenis tanaman apa saja yang menjadi tanaman inang larva kupu-kupu di 

lingkungan Universitas Jember? 

b. Kupu-kupu apa saja yang larvanya ditemukan pada tanaman inang di lingkungan 

Universitas Jember? 

c. Apakah buku yang disusun berdasarkan penelitian Identifikasi Kupu-Kupu yang 

Larvanya Ditemukan pada Tanaman Inang di lingkungan Universitas Jember 

layak digunakan sebagai buku ilmiah populer? 
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1.3 Batasan Masalah 

   Batasan masalah ditujukan agar penelitian lebih terarah pada permasalahan 

yang akan diteliti sebagai berikut. 

a. Pencarian larva kupu-kupu dilakukan pada tanaman dengan ketinggian 

maksimal 2 meter.  

b. Identifikasi kupu-kupu dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi imago.  

c. Kupu-kupu yang diidentifikasi adalah kupu-kupu yang larvanya ditemukan pada 

tanaman inang di lingkungan kampus Tegal Boto, Universitas Jember.  

 

1.4 Tujuan 

  Berdasarkan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

a. Mengetahui jenis tanaman yang menjadi tanaman inang larva kupu-kupu di 

lingkungan Universitas Jember. 

b. Mengidentifikasi kupu-kupu yang larvanya ditemukan pada tanaman inang di 

Lingkungan Universitas Jember.  

c. Mengetahui apakah  buku hasil penelitian identifikasi kupu-kupu berdasarkan 

larvanya di lingkungan Universitas Jember layak untuk digunakan sebagai buku 

ilmiah populer.  

  

1.5 Manfaat 

  Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

a. Bagi peneliti, bermanfaat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti. 

Peneliti dapat mempertimbangan informasi yang ada sebagai bahan penelitian 

sejenis maupun sebagai bahan konservasi sebagai upaya pelestarian 

keanekaragaman plasma nutfah. 

b. Bagi peneliti lain dapat dipakai sebagai bahan perbandingan dan acuan untuk 

penelitian sejenis.  

c. Bagi masyarakat, dapat menambah informasi mengenai karakteristik larva dan 

imago kupu-kupu dan tanaman yang berperan sebagai tanaman inang kupu-kupu 

yang ada di lingkungan Universitas Jember.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Morfologi  

2.1.1 Morfologi Larva Kupu-Kupu 

 Larva kupu-kupu atau disebut juga ulat memiliki tubuh yang terdiri atas 3 

bagian utama yaitu kepala, toraks dan abdomen. Morfologi larva dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 Bagian tubuh larva kupu-kupu (Sumber: Maier et al., 2011) 

 Kepala larva seperti unit tunggal namun sebenarnya tersusun atas enam 

segmen yang menyatu dan mengeras. Kepala juga dilengkapi dengan alat untuk 

makan dan organ sensori. Di setiap sisi kepala adalah area bundar yang disebut 

lobus, di lobus terdapat enam mata yang tersusun melengkung. Labrum yang 

berlekuk berguna untuk mengarahkan makanan menuju mandibula yang berjulah 

sepasang dan terletak dibelakang labrum (Maier et al., 2011). Mandibula berguna 

untuk memotong daun menjadi potongan-potongan kecil. Pada bagian belakang 

mandibula tedapat kantung-kantung memanjang yang menghasilkan sutra 

(Holland, 2003). 

 Toraks memiliki tiga segmen dimana pada masing-masing segmen memiliki 

sepasang kaki pendek. Abdomen terdiri atas sepuluh segmen, dilengkapi dengan 

kaki palsu yang berdaging dan tidak bersambung (prolegs) pada segmen ketiga 

sampai segmen keenam serta pada segmen tubuh terakhir. Prolegs dilengkapi 

dengan kait kecil yang memungkinkan larva menempel kuat padatanaman 

inangnya. Spirakel berupa lubang bulat atau oval yang terdapat pada beberapa sisi 
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segmen toraks dan abdomen dan masing masing berjumlah sepasang, berfungsi 

untuk pertukaran gas antara trakea dan atmosfer (Askew dan Stafford, 2008). 

 
Gambar 2.2 Bagian kepala larva kupu-kupu (tampak depan) (Sumber: Maier et al., 2011)  

  

2.1.2 Morfologi Kupu-Kupu 

Kupu-kupu merupakan serangga yang masuk ke dalam ordo Lepidopetera 

atau “serangga bersayap sisik”. Tubuh kupu-kupu dewasa terdiri dari 3 bagian 

utama kepala (kaput), dada (toraks) dan perut (abdomen) (Lestari et al., 2015) 

 

Gambar 2.3 Bagian tubuh kupu-kupu (Sumber: Braby, 2004) 
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a. Kepala 

Kepala kupu-kupu terdiri atas antena, mata dan mulut. Kupu-kupu memiliki 

sepasang antena yang panjang dan tipis. Ujung antena kupu-kupu berbentuk 

membulat (klavata), atau dalam beberapa kasus ujung antenna melebar, tidak 

terdapat sisik dan tidak bercabang (Otto, 2014). Antena pada kupu-kupu bekerja 

seperti hidung pada manusia, yaitu berfungsi untuk mendeteksi hal-hal seperti 

nektar, bunga dan kupu-kupu lainnya (Kubesh et al., 2007).  

 Mata kupu-kupu adalah mata majemuk yang menonjol. Mata majemuk 

terdiri atas banyak unit kecil mata kecil yang mengelompok. Setiap unit kecil 

melihat bagian kecil dari apa yang dilihat kupu-kupu. Otak kupu-kupu 

menempatkan semua potongan kecil menjadi satu untuk membentuk satu gambar 

besar. Mata majemuk baik untuk melihat objek dan dapat bergerak ke samping dan 

hampir ke belakang kupu-kupu, namun mata majemuk tidak baik dalam melihat 

objek yang jauh (Kubesh et al., 2007). 

Kupu-kupu memiliki probosis atau mulut penghisap, yaitu mulut yang 

menggulung dan mengalami perpanjangan yang berguna untuk menghisap 

makanan (Shalihah et al. (2016). Di dekat ujung probosis terdapat serangkaian 

kemoreseptor kecil lainnya. Ketika kupu-kupu dewasa minum, probosis akan 

membuka (tidak tergulung) dan memanjang untuk menghisap air, nektar dan cairan 

(Braby, 2004).  

 

b.  Dada (toraks) 

Toraks adalah bagian tengah tubuh kupu-kupu. Pada toraks melekat kaki 

dan juga sayap. Toraks terdiri atas 3 segmen, masing-masing terdapat sepasang 

kaki. Segmen pertama atau protoraks adalah segmen terkecil diantara ketiganya. 

Segmen kedua dan ketiga atau mesotoraks dan metatoraks memiliki ukuran lebih 

besar, masing-masing memiliki sepasang sayap membranous dan memiliki tonjolan 

yang dikenal dengan apodem tempat melekatnya otot-otot yang kuat untuk 

menggerakkan sayap. 

Kupu-kupu memiliki 3 pasang kaki yang terletak sepasang pada masing-

masing segmen. Pasangan depan dikenal sebagai prothoracic, yaitu kaki yang 
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melekat pada prothoraks.  Pasangan kaki yang kedua disebut mesothoracic, yang 

berasal dari segmen tengah toraks, dan pasangan belakang melekat pada segmen 

paling belakang dari toraks, disebut sebagai metathoracic (Holland, 2003). Setiap 

kaki terdiri atas enam segmen. Enam segmen kaki terdiri dari koksa, trokhanter, 

femur, tibia,  tarsus dan pretarsus atau tarsal claw (Gambar 2.4). Kaki kupu-kupu 

memiliki  sistem sensorik. Beberapa elemen sensorik misalnya proprioreseptor, 

memantau posisi segmen kaki dan posisi kupu-kupu. Mekanoreseptor peka 

terhadap rangsangan mekanik dari lingkungan (Chapman, 2013).  

 

Gambar 2.4 Segmen Kaki Kupu-kupu (Sumber: Halvard, 2006) 

 

Sayap kupu-kupu pada dasarnya terdiri atas tiga sisi, dan setiap sisi atau 

margin costal, outer, dan inner (Askew dan Stafford, 2008). Sayap merupakan 

organ yang terpenting bagi pergerakan kupu-kupu berupa selaput tipis dan 

dilengkapi dengan vena-vena sehingga memperkuat melekatnya sayap pada thorax 

(Makhzuni et al, 2013). Venasi sayap pada kupu-kupu telah digunakan untuk 

klasifikasi sejak zaman Linnaeus (Capinera, 2008). Bagian sayap dan venasi kupu-

kupu seperti gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 (A) Bagian sayap kupu-kupu (B) Venasi sayap kupu-kupu (Sumber: Braby, 

2004) 

 

Warna dari sayap kupu-kupu berasal dari ribuan sisik yang kecil dan 

menutupi membran sayap. Sisik mengandung pigmen. Terdapat dua pigmen utama 

yang ada pada sisik yaitu pterin dan melanin. Sisik yang berwarna-warni memiliki 

peran penting yaitu untuk menyerap atau memantulkan sinar matahari untuk 

mengatur suhu tubuh, menarik lawan jenis, dan berkamuflase dari predator 

(Schlaepfer, 2006). 

 

c.  Perut (Abdomen) 

 Abdomen adalah bagian utama dari tubuh kupu-kupu yang terdiri atas 10 

segmen. Pada abdomen terdapat organ pencernaan dan organ reproduksi. Kupu-

kupu betina memiliki ovipositor pada ujung abdomen untuk meletakkan telur. 

Abdomen adalah bagian yang lebih lentur dibandingkan bagian tubuh lainnya 

(Zabludoff, 2005). Jantung kupu-kupu terletak pada abdomen (Kubesh et al, 2007). 

Pada bagian kanan dan kiri abdomen terdapat lubang-lubang kecil yang disebut 
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dengan spirakel. Spirakel ini berguna sebagai lubang pernafasan pada kupu-kupu 

(Holland, 2003).  

 

2.2 Jenis-Jenis Kupu-Kupu 

  Kupu-kupu memiliki 6 famili yaitu Hesperiidae, Papilionidae, 

Nymphalidae, Pieridae, Lycaenidae, dan Riodinidae. Family Hesperiidae 

berukuran sedang. Sayap umumnya berwarna coklat dengan bercak putih atau 

kuning. Dapat terbang cepat dengan sayap yang relatif pendek. Jenis dari famili ini 

biasanya mulai aktif pada kondisi cahaya masig remang-remang (krepuskuler) 

(Shalihah et al., 2016). 

 Famili Papilionidae umumnya berwarna menarik: merah, kuning, hijau 

dengan kombinasi hitam dan putih. Kupu-kupu ini berukuran sedang sampai besar. 

Ada jenis-jenis yang mempunyai ekor yang merupakan perpanjangan sudut sayap 

belakang. Banyak jenis yang bersifat sexual dimorphic yaitu berbeda pola sayap 

jantan dan betina. Pada beberapa jenis, kupu-kupu betina juga bersifat polymorphic 

yaitu terdapat beberapa pola sayap. Pada jenis-jenis dimana jantan dan betina 

tampak serupa, betina biasanya lebih besar dengan sayap lebih membulat (Peggie 

dan Amir, 2006). 

 Famili Nymphalidae merupakan famili kupu-kupu yang berukuran sedang 

sampai besar antara 25-150 mm dan warna sayap beraneka warna, kebanyakan 

memiliki warna jingga bercampur coklat atau hitam. Pada umumnya sayap 

belakang tidak berekor meskipun beberapa jenis ada yang memiliki sayap berekor. 

Famili Nymphalidae juga sering disebut kupu-kupu kaki sikat karena kakinya 

ditutupi bulu-bulu yang tampak seperti sikat (Priyono dan Abdullah, 2013).  

 Famili Pieridae memiliki ciri khas yang paling membedakan dengan famili 

lainnya yaitu warna tubuhnya yang kebanyakan berwarna putih, kuning, atau 

oranye. Setiap jenis dari kupu-kupu ini memiliki perilaku yang berbeda-beda. Jenis 

pieridae biasanya menarik perhatian karena terbang dalam kelompok dan berjumlah 

banyak (Shalihah et al., 2016). Kupu-kupu yang termasuk ke dalam famili Pieridae 

memiliki ukuran sedang. Tidak ada perpanjangan sayap yang menyerupai ekor. 
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Banyak jenis menunjukkan variasi sesuai musim. Umunya kupu-kupu betina lebih 

gelap dan dapat dengan mudah dibedakan dari jantan (Peggie dan Amir, 2006). 

  Kupu-kupu yang termasuk ke dalam famili Lycaenidae memiliki ukuran 

kecil sampai sedang. Bagian atas memiliki warnabiru cerah, ungu, atau hijau, 

sedangkan pada bagian bawah memiliki berbagai warna coklat atau putih dengan 

pola garis dan tanda yang lebih gelap (Braby, 2004). Biasanya jantan berwarna 

lebih terang daripada betina betina. Banyak jenis mempunyai ekor sebagai 

perpanjangan dari sayap belakang. Kupu-kupu ini umumnya dijumpai pada hari 

cerah dan di tempat yang terbuka (Peggie dan Amir, 2006). 

  Famili Riodinidaea adalah salah satu famili kupu-kupu dalam superfamili 

Papilionoidea. Memiliki ukuran kecil hingga sedang. Kupu-kupu dalam famili ini 

memiliki variasi dalam pola, perilaku dan posturnya. Famili Riodinidae ini juga 

sering hinggap pada bagian bawah daun sehingga sukar untuk dilihat (Corbert and 

Pendlebury, 1956 dalam Sutra et al., 2012). 

 

2.3 Tanaman Inang (Host Plant) 

 Kupu-kupu merupakan serangga terbang, yang mengalami metamorfosis 

sempurna. Kupu-kupu berkembang biak baik pada saat dewasa. Setelah kupu-kupu 

betina kawin, telur-telur akan diletakkan pada daun tanaman inang yang cocok 

(Peggie, 2011). Kupu-kupu dalam melangsungkan hidupnya memerlukan tanaman 

inang untuk meletakkan telur-telurnya dan sebagai pakan larva (Noerdjito dan 

Amir, 1992).  

 Kupu-kupu memerlukan tanaman yang cocok bagi makanan larvanya (host 

plant). Dalam jenis host plant, larva kupu-kupu dibagi menjadi 2, yaitu monofagus 

dan polifagus (Shalihah et al, 2016). Menurut Bernays dan Chapman (2007) 

monofagus adalah sebutan untuk larva kupu-kupu yang hanya memakan spesies 

tanaman dalam satu genus. Polifagus adalah sebutan untuk larva kupu-kupu yang 

memakan berbagai jenis tanaman dari famili yang berbeda.Tanaman yang menjadi 

pakan dari larva kupu-kupu antara lain durian (Durio zibethinus), alpukat (Persea 

americana), jeruk (Citrus sp.), sirsak (Anona muricata), kopi (Coffea sp.), teh 
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(Camelia sinensis), sirih (Piper sp.), dan mangga (Mangifera indica) (Shalihah et 

al., 2016). 

 Tanaman inang harus cocok untuk makanan, kelangsungan hidup, dan 

pengembangan. Pemilihan tanaman inang menimbulkan dua masalah bagi kupu-

kupu. Pertama, kupu-kupu harus dapat mendeteksi dan menemukan inangnya dari 

jarak yang jauh. Kedua, kupu-kupu harus memastikan kelayakan tanaman tersebut. 

Tanaman inang menghasilkan bahan kimia yang diklasifikasikan menurut efeknya 

pada perilaku kupu-kupu yaitu attractant, repellent, feeding and oviposition dan 

detterent. Attractant, yaitu zat kimia yang menyebabkan serangga untuk membuat 

gerakan berorientasi ke arah sumber stimulus. Repellent adalah zat kimia yang 

menyebabkan kupu-kupu untuk membuat gerakan berorientasi mejauhi sumbernya. 

Feeding and oviposition stimulant yaitu zat kimia yang menstimulasi untuk makan 

dan oviposisi. Deterrent yaitu zat kimia yang menghambat kupu-kupu untuk makan 

dan oviposisi (Bernays dan Chapman, 2007).  

 Keberadaan populasi kupu-kupu pada suatu habitat sangat bergantung pada 

keanekaragaman tanaman inang, sehingga memberikan hubungan yang erat antara 

keanekaragaman dengan kondisi habitatnya (Widhiono, 2009). Jika di suatu habitat 

sudah berubah dimana tumbuhan sebagai pakan sudah hilang maka jumlah jenis 

kupu-kupu akan berkurang (Noor dan Zen, 2015). 

   

2.4 Universitas Jember 

 Universitas Jember (UNEJ) merupakan salah satu kampus negeri yang 

terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Secara Geografis Jember berada di 

kawasan Karisidenan Besuki yang letaknya di bagian timur Jawa Timur (Info 

Kampus, 2018). Universitas Jember beralamat di Jalan Kalimantan No.37, Kampus 

Tegalboto, Jember, Jawa Timur. Universitas Jember menyelenggarakan berbagai 

progam pendidikan meliputi progam sarjana, pascasarjana, profesi, spesialis dan 

diploma. Beberapa fakultas juga menyelenggarakan progam internasional baik pada 

progam sarjana maupun pascasarjana (UNEJ, 2018).  
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Gambar 2.6 Denah Universitas Jember (Sumber: https://unej.ac.id/) 

 

 Universitas Jember memiliki luas 1.120.261 m2 (112,03 ha) terdiri atas 

113.714 m2 (13,371 ha) di luar kampus Tegal boto, yang dipergunakan untuk kebun 

percobaan dan area seluas 986.547 m2 (98,655 ha) berada di kampus Tegal boto 

dengan berbagai tanaman di dalamnya. Keberadaan kampus Universitas Jember 

yang memiliki keanekaragaman jenis tanaman yang tinggi. menghasilkan kondisi 

lingkungan yang aman, sehat dan indah sehingga mampu menopang aktivitas 

akademik dan aktivitas lain yang terkait (Qomah et al., 2015). 

 Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) di lingkungan Universitas Jember 

menunjukkan bahwa terdapat 4.644 individu/pohon dari banyak spesies.  

Keseluruhan spesies yang ditemukan, yakni terdapat 80 spesies yang tergabung ke 

dalam 32 famili (suku) (Qomah et al., 2015).  Selain itu terdapat pula tanaman herba 

liar di lingkungan Universitas Jember. Jenis herba liar yang  ditemukan pada 

lingkungan Kampus Universitas Jember  sebanyak 10 jenis yang terbagi menjadi 6 

suku (famili) dengan jumlah total 2342 tumbuhan (Maulidina, 2019). Universitas 

Jember memiliki vegetasi yang cukup besar, sehingga berpengaruh terhadap 

ketersediaan makanan bagi satwa yang tinggal di lingkungan tersebut (Kusuma et 

al., 2017). 
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2.5 Buku Ilmiah Populer 

 Salah satu jenis tulisan ilmiah adalah tulisan ilmiah populer. Ciri-ciri dan 

karakteristik tulisan ilmiah populer antara lain: 1) Adanya pesan yang dipergunakan 

untuk menarik  perhatian pembaca, yang dapat juga dikatakan bersifat persuasif. 

Hal ini karena pada umumnya pembaca yang ditargetkan ialah umum atau bukan 

spesialis di bidang ahli mengenai topik bahasan yang ditulis, 2) Isi tulisan 

diusahakan untuk memikat pembaca agar yang bersangkutan terus menerus 

membaca tulisan tersebut hingga selesai, 3) Penulis melakukan kontekstualisasi 

data hasil riset ke dalam tulisan tersebut sehingga data dapat dipahami dengan 

mudah oleh pembaca umum, 4) Bahasa yang dipergunakan bersifat umum dan tidak 

menggunakan terminologi khusus yang hanya dipahami oleh ilmuan atau kelompok 

tertentu, 5) Gaya penulisan tidak baku, 6) Umumnya informasi dipaparkan dalam 

bentuk narasi, 7) Secara implisit, terkadang mengandung pesan tertentu berupa 

keinginan penulis agar pembaca melakukan tindakan tertentu (Sarwono, 2010).  

 Buku ilmiah populer adalah buku yang menerapkan cara (metode) kerja 

ilmiah dan disebut populer karena disajikan secara populer  dan mudah dimengerti 

pembaca. Buku ilmiah populer tidaklah ditujukan pada kalangan ilmiah/ilmuan, 

melainkan pada kalangan umum/awam. Penulis buku ilmiah populer tidak lagi 

memakai kata-kata berbau ilmiah dalam naskahnya. Sebaliknya, penulis harus 

mencari kata-kata populer atau kata-kata yang umum untuk menggantikan kata-kata 

berbau ilmiah tersebut (Eneste, 2013).  

  Tahapan dalam penulisan buku ilmiah populer secara umum, terdiri atas 

lima tahap. Pertama yaitu penentuan tema. Penentuan tema, ide, atau topik 

permasalahan dapat mempermudah dalam pengumpulan data yang harus 

dikumpulkan. Kedua adalah pengembangan tema, yaitu kajian mendalam terkait 

dengan tema dan observasi, penelitian maupun kajian referensi. Tahap ketiga 

adalah outlining yakni membuat garis besar tentang apa saja yang akan ditulis. 

Keempat adalah membuat draft atau rancangan tulisan dan yang kelima adalah 

proses editing (Romli, 2011).  
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 Layout pada karya tulis ilmiah populer adalah tata letak elemen-elemen 

karya tulis ilmiah populer pada suatu bidang dua dimensi untuk mendukung 

konsep/pesan yang dibawanya. Tujuannya utama konsep layout adalah mengolah 

tampilan elemen gambar dan teks agar komunikatif dan menarik melalui cara 

tertentu yang dapat memudahkan pembaca menerima informasi yang disajikan. 

Elemen layout dibagi menjadi tiga, yaitu elemen teks, elemen visual dan invisible 

element (Wiana, 2012). 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berpikir 

 

  

  

Diperlukan suatu upaya untuk melestarikan keragaman kupu-kupu dengan langkah 

awal mengindentifikasi kupu-kupu beserta tanaman inangnya. 

Hasil dari penelitian dipublikasikan dalam bentuk buku ilmiah populer 

Keragaman kupu-kupu di suatu tempat berbeda dengan tempat lain. Keragaman kupu-

kupu dipengaruhi oleh penyebaran dan kelimpahan tumbuhan inang (host plant) 

(Cleary dan Genner, 2004).  

 

Kupu-kupu merupakan salah satu serangga yang masuk anggota dari filum Arthropoda, 

kelas Insecta dan ordo Lepidoptera, kebanyakan tubuh dan sayapnya ditutupi oleh sisik-

sisik (lepidos = sisik; ptera = sayap) (Sutra et al., 2012).  

Kupu-kupu dalam melangsungkan hidupnya memerlukan tumbuhan inang untuk 

meletakkan telur-telurnya dan sebagai pakan larva (Noerdjito dan Amir, 1992). Jumlah 

tanaman inang yang semakin bervariasi akan mengakibatkan semakin bervariasi pula 

jenis kupu-kupu. Keragaman kupu-kupu akan mengalami penurunan apabila terjadi 

penurunan keragaman tanaman inang. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian tentang “Identifikasi Kupu-Kupu yang Larvanya Ditemukan 

pada Tanaman Inang di Lingkungan Universitas Jember dan Pemanfaatannya 

sebagai Buku Ilmiah Populer termasuk ke dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

  Tempat pengambilan sampel larva adalah di lingkungan Universitas Jember 

Kampus Tegal Boto. Penelitian dilakukan selama bulan April 2019 sampai dengan 

Juli 2019. 

 

3.3 Definisi Operasional 

  Penjelasan operasional mengenai penelitian akan dijabarkan di bawah ini 

untuk menghindari timbulnya pengertian ganda. Definisi operasional pada 

penelitian ini meliputi: 

a. Identifikasi yang dilakukan dengan cara pemeliharaan larva kupu-kupu hingga 

diperoleh imago dari setiap kupu-kupu, kemudian mendeterminasi masing-

masing kupu-kupu sampai tingkat spesies berdasarkan morfologi. 

b. Kupu-kupu yang diidentifikasi adalah kupu-kupu yang larvanya ditemukan 

pada tanaman inang di lingkungan kampus Universitas Jember, kampus Tegal 

Boto.  

c. Tanaman inang adalah tanaman yang digunakan untuk meletakkan telur kupu-

kupu dan menjadi pakan larvanya 

d. Buku ilmiah populer dalam penelitian ini adalah buku ilmiah yang membahas 

 identifikasi kupu-kupu berdasarkan jenis larvanya pada tanaman inang di 

lingkungan Universitas Jember dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh masyarakat luas.  
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

  Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat yaitu kamera digital, kain tile, 

kawat, penggaris, jarum pentul, alat tulis, papan perentang, lux meter, 

thermohigrometer, syringe, kardus, lampu bohlam, dan buku identifikasi kupu-

kupu.  Bahan untuk penelitian yaitu formalin 4%, alkohol 70%, kapur ajaib, larva 

dan tanaman inang.  

 

3.5 Prosedur Penelitian 

  Langkah-langah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

3.5.1 Persiapan  

  Persiapan meliputi persiapan alat dan bahan yang digunakan untuk 

penelitian dan juga studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan mencari sumber 

informasi yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat 

mendukung keberhasilan penelitian. Selain itu dilakukan observasi pada lokasi 

penelitian. 

 

3.5.2 Pengambilan Sampel Larva 

  Pengambilan sampel larva dilakukan dengan cara menelusuri lokasi 

penelitian (Gambar 3.1). Penentuan tanaman inang dapat dilakukan melalui studi 

pustaka. Umumnya larva memakan daun muda, sehingga larva dapat ditemui pada 

daun muda. Selain itu letak larva dapat diketahui dari daun yang tidak utuh pada 

bagian tepinya. Hal yang dilakukan setelah dilakukan setelah larva ditemukan 

adalah: 

a. Mencatat tanaman inang yang ditempati larva. Tanaman inang juga 

diidentifikasi agar diketahui jenisnya. 

b. Mengambil larva beserta daun tanaman inangnya. 

c. Mengambil gambar larva yang ada pada tanaman inang. 

d. Melakukan pemeliharaan larva sampai menjadi imago. 
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Keterangan: 1= Fakultas Keperawatan, 2= Fakultas Kedokteran Gigi, 3= Fakultas 

Kedokteran, 4= Fakultas Teknik, 5= Fakultas Teknologi Pertanian, 6= 

Agrotecno Park, 7= Fakultas Kesehatan Masyarakat, 8= Fakultas Farmasi, 9= 

Fakultas Pertanian, 10= Fakultas MIPA dan Rusunawa, 11= Lapangan UNEJ 

12= Rektorat dan Fakultas Ilmu Komunikasi, 13= FKIP Gedung 1, 14= 

Sutarjo, KAUJE, dan Rusunawi, 15= FKIP Gedung 3, 16= Lembaga 

Penelitian, 17= Fakultas FISIP, 18= Fakultas Ilmu Budaya, 19= Fakultas 

Ekonomi Bisnis, 20= Fakultas Hukum, 21= Stadion 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian (Sumber: Google Maps, 2019) 

 

3.5.3 Pengukuran Faktor Abiotik 

  Keragaman kupu-kupu pada habitatnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

abiotik, sehingga perlu dilakukan pengukuran beberapa faktor abiotik yaitu: 

a. Intensitas cahaya diukur menggunakan lux meter. 

b. Suhu dan kelembaban udara diukur menggunakan thermohigrometer. 

 Pengukuran faktor abiotik dilakukan di lokasi pengambilan sampel dan juga 

tempat pemeliharaan larva.  Waktu pengamatan pada pagi hari pukul 06.00 WIB, 

siang pukul 12.00 WIB, dan sore pada pukul 16.00 WIB. 
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3.5.4 Pemeliharaan Larva 

  Pemeliharaan larva dilakukan sampai larva berubah menjadi imago. 

Pemeliharaan larva dilakukan pada tempat pemeliharaan seperti Gambar 3.2. 

 

 

       

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Tempat Pemeliharaan Larva 

  

 Adapun cara pemeliharaan larva adalah sebagai berikut: 

a. Pemberian pakan berupa satu ranting daun dari tanaman inang yang diletakkan 

pada botol berisi air agar terjaga dalam kondisi segar. Pakan harus diganti 

setiap 2 hari sekali. Pemberian pakan dilakukan sampai larva memasuki fase 

pupa. 

b. Mengganti air dalam botol secara berkala agar batang tanaman inang tidak 

busuk.  

c. Menjaga kebersihan tempat pemeliharaan larva kupu-kupu dengan cara 

membuang kotoran larva kupu-kupu setiap hari.  

d. Mengukur suhu dan kelembaban tempat pemeliharaan larva. 

e. Apabila larva telah memasuki fase pupa, maka ditutup dengan kain seperti pada 

gambar. Hal ini bertujuan agar kupu-kupu tidak terbang bebas nantinya. Lama 

pemeliharaan larva bergantung pada instar berapa larva dipelihara dan 

jenislarva. Lama fase kepompong berbeda-beda, antara 5 sampai dengan 12 

hari. 

Kain tile 

Ranting Tanaman inang 

Larva kupu-kupu 

 

Botol berisi air 
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3.5.5 Pembuatan Insektarium 

Kupu-kupu yang akan dibuat insektarium terlebih dahulu dimatikan dengan 

cara menekan bagian toraks atau dengan disuntik alkohol 70%. Sayap kupu-kupu 

direntangkan pada papan perentang dengan posisi bagian dorsal kupu-kupu 

diletakkan pada bagian atas dengan menggunakan kertas dan jarum pentul. Kaki 

dan antena kupu-kupu diatur agar sesuai dengan posisinya. Kupu-kupu kemudian 

disuntik menggunakan formalin 4%. Tujuan pemberian formalin adalah untuk 

mengawetkan spesimen dan mencegah jamur tumbuh sehingga tidak terjadi 

kerusakan pada sayap kupu-kupu maupun bagian tubuh lainnya. Tahapan 

selanjutnya adalah mengeringkan kupu-kupu menggunakan inkubator buatan 

selama beberapa hari.  

Gambar 3.3 Cara Perentangan Sayap Kupu-Kupu (Sumber: Elzinga, 1978) 
  

3.5.6 Proses Identifikasi 

  Identifikasi dilakukan pada saat larva telah menjadi kupu-kupu. Identifikasi 

dilakukan dengan mengamati morfologi dan dicocokkan dengan buku identifikasi 

yaitu: 
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1) Panduan Praktis Kupu-Kupu di Kebun Raya Bogor (Peggie dan Amir, 2006). 

2) Kupu-Kupu di Kampus Universitas Padjajaran Jatinangor (Shalihah et 

al.,2016). 

3) The Complete Field Guide to Butterflies of Australia (Braby, 2004). 

4) Butterflies of Borneo vol 2 (Lycaenidae, Hesperiidae) (Seki et al., 1991).  

5) Inventarisasi Jenis Kupu-Kupu (Lepidoptera:Rophalocera) di Kampus 

Universitas Jember Jawa Timur (Yushida, 2016). 

 

3.5.7 Penyusunan Buku Ilmiah Populer 

  Hasil dari penelitian ini disusun menjadi buku ilmiah populer. Buku ilmiah 

yang disusun menggunakan bahasa umum dan mudah dipahami sehingga dapat 

digunakan oleh msyarakat luas. Buku ilmiah populer akan disusun dengan outline 

sebagai berikut. 

1)   Sampul Judul 

2)   Halaman Judul 

3)  Kata Pengantar 

4)   Daftar Isi 

5)   Daftar Gambar 

6)   Bagian 1. Pendahuluan 

7)   Bagian 2. Morfologi  

8)   Bagian 3. Tanaman Inang 

9)   Bagian 4. Kupu-Kupu di Lingkungan Universitas Jember Kampus Tegal 

Boto 

10) Bagian 5. Penutup 

11) Daftar Pustaka 

12) Glosarium 

13)  Profil Penulis 

 

3.6 Analisis Data Buku Ilmiah Populer 

 Buku hasil penelitian ini akan divalidasi oleh 3 validator, yaitu 1 dosen ahli 

materi, 1 dosen ahli media, dan 1 mahasiswa. Analisis validasi buku karya ilmiah 
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populer diperoleh dari validator bersifat deskriptif yaitu berupa saran serta 

komentar-komentar dan bersifat kuantitatif dari hasil penjumlahan skor dengan 

monggunakan 4 kategori sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kategori Pemberian Skor Buku Ilmiah Populer 

Kategori Skor 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat baik  4 

  

Setelah diperoleh data, maka dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

 Persentase penilaian yang diperoleh selanjutnya diubah dalam data 

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kategori validasi seperti pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Buku Ilmiah Populer 

Kualifikasi Nilai(%) Keterangan 

Kurang layak 25-43 Masing-masing item pada unsur yang dinilai tidak 

sesuai dan ada kekurangan dengan produk ini 

sehingga sangat dibutuhkan pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat. 

Cukup layak 44-62 Semua item pada unsur yang dinilai kurang sesuai 

dan ada sedikit atau banyak kekurangan pada 

produk ini dan perlu pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat. 

Layak 63-81 Semua item pada unsur yang dinilai sesuai, 

meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu 

pembenaran pada produk ini, namun tetap dapat 

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat.  

Sangat layak 82-100 Semua item pada item yang dinilai sangat sesuai 

dan tidak ada kekurangan dengan karya ilmiah 

populer sehingga dapat digunakan sebagai buku 

bacaan masyarakat.   
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3.7 Alur Penelitian 

Alur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

   

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

Melakukan observasi pada lokasi penelitian. 

Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk penelitian 

Melakukan pengambilan sampel larva kupu-kupu dan pendataan tanaman inang serta 

pengambilan gambar 

Melakukan pemeliharan larva kupu-kupu sampai menjadi kupu-kupu 

Melakukan identifikasi kupu-kupu 

Pembuatan produk berupa buku ilmiah populer 

Uji Validasi 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Jenis tanaman yang menjadi tanaman inang larva kupu-kupu di lingkungan 

Universitas Jember ada 11 jenis yaitu jeruk lemon (Citrus aurantifolia), jeruk 

mandarin (Citrus reticulata), sirsak (Annona muricata), srikaya (Annona 

squamosa), asem (Tamarindus indica), palem putri (Veitchia merrillii), palem 

phoenix (Phoenix roebelenii), palem kuning (Dypsis lutescens), sengon 

(Albizia chinensis),  golden senna (Senna surattensis), dan maman ungu 

(Cleome rutidosperma). 

b. Kupu-kupu yang ada di lingkungan Universitas Jember yang larvanya 

ditemukan pada tanaman inang ada 9 spesies yaitu Papilio memnon, Papilio 

demoleus, Graphium agamemnon, Graphium doson, Polyura athamas, 

Elymnias hypermnestra, Eurema blanda, Catopsilia pomona, dan Leptosia 

nina.  

c. Buku yang disusun berdasarkan penelitian Identifikasi Kupu-Kupu 

berdasarkan Jenis Larvanya pada Tanaman Inang di lingkungan Universitas 

Jember layak  mendapat rata-rata nilai 89,5% dan termasuk ke dalam kategori 

sangat layak digunakan. 

 

5.2 Saran 

a. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai karakteristik larva pada tiap instar 

sehingga dapat diketahui karakteristik larva mulai instar pertama sampai 

dengan imago. 

b. Proses identifikasi tidak hanya mencocokkan morfologi dan bisa juga dikirim 

ke LIPI agar hasil lebih valid. 

c. Hasil penelitian dituliskan dalam buku ilmiah populer agar menjadi bahan 

bacaan baru dan dapat dimaanfaatkan menjadi sumber pengetahuan dalam 

melakukan konservasi di suatu daerah untuk menambah atau mempertahankan 

keanekaragaman kupu-kupu di daerah tersebut. 
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Lampiran 1. Matriks Penelitian 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Identifikasi 

Kupu-Kupu 

berdasarkan 

Jenis Larvanya 

pada Tanaman 

Inang di 

Lingkungan 

Universitas 

Jember dan 

Pemanfaatannya 

sebagai Buku 

Ilmiah Populer 

Kupu-kupu merupakan salah 

satu serangga yang masuk anggota 

dari filum Arthropoda, kelas 

Insecta dan ordo Lepidoptera, 

kebanyakan tubuh dan sayapnya 

ditutupi oleh sisik-sisik (lepidos = 

sisik; ptera = sayap) (Sutra et al., 

2012). Ordo ini dibagi menjadi dua 

sub ordo berdasarkan bentuk tubuh 

dan aktifitasnya yaitu sub ordo 

Rhopalocera atau kupu-kupu dan 

sub ordo Heterocera atau ngengat. 

Perbedaan dari kedua sub ordo 

menurut terletak pada warna sisik, 

tipe antena dan diameter tubuh 

(Carter, 1992). 

Daur hidup kupu-kupu 

melewati empat tahapan karena 

kupu-kupu termasuk serangga 

holometabola. Daur hidup kupu-

kupu meliputi telur, larva, pupa 

dan imago atau kupu-kupu 

dewasa. Telur kupu-kupu 

diletakkan pada permukaan atas 

maupun permukaan bawah daun. 

Menurut Shalihah et al. (2016), 

a. Jenis Tanaman apa 

saja yang menjadi 

tanman inang larva 

kupu-kupu di 

lingkungan 

Universitas Jember? 

b. Kupu-kupu apa saja 

yang terdapat di 

lingkungan 

Universitas Jember 

berdasarkan 

keberadaan larvanya 

pada tanaman inang? 

c. Apakah buku yang 

disusun berdasarkan 

penelitian layak 

digunakan sebagai 

buku ilmiah populer? 

a. Tanaman inang 

b. Keanekaragaman 

kupu-kupu 

berdasarkan larva 

yang ditemukan 

c. Penyusunan buku 

ilmiah populer 

 

Data Primer: 

Diperoleh dari 

hasil observasi 

lapang 

Data Sekunder: 

Diperoleh dari 

internet, jurnal, 

buku, maupun 

sumber lain yang 

relevan sebagai 

sumber informasi 

pendukung yang 

diperlukan. 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

metode jelajah. 

b. Pengambilan 

sampel larva 

dilakukan di 

lingkungan 

Universitas 

Jember Kampus 

Tegal Boto. 

c. Melakukan 

pemeliharaan 

larva sampai 

menjadi kupu-

kupu. 

d. Melakukan 

identifikasi kupu-

kupu. 

e. Membuat buku 

ilmiah populer 

hasil dari 

penelitian. 
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peletakan telur di permukaan daun, 

nantinya berguna pada saat telur 

kupu-kupu menetaskan telurnya, 

dedaunanan itu menjadi sumber 

makanan (host plant) larva hingga 

mencapai dewasa. 
Keragaman kupu-kupu di 

suatu tempat berbeda dengan 

tempat lain. Keragaman kupu-

kupu dipengaruhi oleh penyebaran 

dan kelimpahan tanaman inang 

(host plant) (Cleary dan Genner, 

2004). Jumlah tanaman inang yang 

semakin bervariasi akan 

mengakibatkan semakin bervariasi 

pula jenis kupu-kupu. Keragaman 

kupu-kupu akan mengalami 

penurunan apabila terjadi 

penurunan keragaman tanaman 

inang (Lestari et al., 2015). 

Penelitian mengenai kupu-

kupu berdasarkan jenis larvanya 

pada tanaman inang perlu 

dilakukan untuk mengetahui 

tanaman yang berperan sebagai 

tanaman inang dan kupu-kupu 

yang ada. Hasil penelitian disusun 

menjadi buku ilmiah populer agar 

memberikan manfaat misalnya 

dalam konservasi kupu-kupu. 
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Lampiran 2. Kunci Determinasi Larva Kupu-Kupu di Lingkungan 

Universitas Jember Kampus Tegal Boto 

 

KUNCI MENUJU FAMILI  

1a.   Memiliki osmetrium....................................................................    Papilionidae 

1b.  Tidak memiliki osmetrium.........................................................            2 

2a.  Memiliki annulets pada setiap segmennya.................................          Pieridae 

2b.  Tidak memiliki annulets pada setiap segmennya.......................                       3 

3a.  Permukaan tubuh memiliki setae, bulu, atau spina, kepala memiliki tonjolan      

atau tanduk................................................................................... Nymphalidae 

 

KUNCI MENUJU SPESIES DARI FAMILI PAPILIONIDAE 

1a(1a)    Tubuh berwarna hijau, memiliki motif melengkung pada toraks dan V pada 

segmen keempat dan lima abodmen, bagian thoraks lebih menonjol 

dibandingkan abdomen......................................................Papilio memnon 

1a(2a)   Warna tubuh hijau, memiliki motif melengkung pada toraks dan V pada 

segmen keempat dan lima abodmen, bagian toraks tidak menonjol 

dibandingkan abdomen.....................................................Papilio demoleus 

1a(1b) Bentuk toraks segitiga dengan 3 buah spina pada sisi kiri dan kanan, 

terdapat bercak hijau pada bagian tubuhnya............Graphium agamemnon  

1a(2b) Bentuk toraks segitiga dengan sepasang spina pendek disertai bulatan 

kuning disekelilingnya.......................................................Graphium doson 

 

KUNCI MENUJU SPESIES DARI FAMILI PIERIDAE 

2a(1a) Warna tubuh kuning dengan kepala didominasi warna hitam, memiliki 

setae dengan ujung membulat berwarna biru.......................Eurema blanda 

2a(1b)  Warna tubuh hijau, terdapat setae di seluruh tubuh, memiliki garis hitam 

dan kuning pada sisi lateral tubuh..................................Catopsilia pomona 

2a(1c) Warna tubuh hijau tua dengan setae putih pada seluruh 

tubuh.......................................................................................Leptosia nina 
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KUNCI MENUJU SPESIES DARI FAMILI NYMPHALIDAE 

3a(1a) Warna tubuh hijau, ukuran kepala besar dan bertanduk, memiliki motif 

berbentuk huruf V warna kuning pada segmen ketiga dan 

kelima................................................................................Polyura athamas 

3a(1b) Warna tubuh hijau, kepala memiliki dua tanduk, terdapat dua garis 

memanjang sepanjang tubuh dengan bintik 

oranye.......................................................................Elymnias hypermnestra
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Lampiran 3. Kunci Determinasi Kupu-Kupu di Lingkungan 

Universitas 

Jember Kampus Tegal Boto 

 

KUNCI MENUJU FAMILI 

1a Kaki depan tereduksi...............................................................           2 

1b.  Kaki depan tidak tereduksi......................................................            2 

2a. Memiliki warna dominan biru, oranye atau coklat pucat, ujung antena dengan 

ujung membulat yang mencolok.............................................     Nymphalidae 

2b.   Memiliki warna yang bervariasi seperti merah, kuning, hijau, ujung antena    

dengan atau tanpa ujung membulat yang mencolok.............                       3 

3a. Berukuran sedang sampai besar, beberapa spesies memiliki ekor yang 

merupakan perpanjangan dari sayap belakang........................       Papilionidae 

3b.    Berukuran kecil sampai sedang tanpa memiliki ekor dari perpanjangan sayap  

  belakang...................................................................................           4 

4a Ukuran kecil-sedang dengan sayap berwarna putih, kuning sampai jingga 

dengan bercak hitam ...............................................................                Pieridae 

 

KUNCI MENUJU SPESIES DARI FAMILI NYMPHALIDAE 

2a(1a) Sayap memiliki bercak biru pada di bagian tepi sayap depan, sedangkan 

pada tepi bawah sayap belakang berwarna coklat 

terang...........................................................Elymnias hypermnestra (male) 

2a(2a) Sayap memiliki dominan coklat, terdapat bercak hitam dan putih pada tepi 

sayap bagian ventral................................Elymnias hypermnestra (female) 

2a(1b) Sayap kecoklatan, terdapat bercak hijau kekuningan pada M3 sayap depan 

sampai bagian anal (A) sayap belakang, tepi sayap belakang terdapat garis 

putus-putus dan memiliki perpanjangan sayap belakang. Bagian ventral 

mirip dengan sayap depan dengan motif lengkungan pada 

tepinya...............................................................................Polyura athamas 
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KUNCI MENUJU SPESIES DARI FAMILI PAPILIONIDAE 

3a(1a)    Sayap belakang tanpa ekor, lebih banyak bercak pada sayap belakang dan 

terdapat bercak merah di dekat thoraks bagian ventral. Terdapat sisik 

kebiruan pada dorsal ............................................. Papilio memnon (male) 

3a(2a)  Sayap belakang tanpa ekor, bercak berwarna kuning dan oranye, terdapat 

motif bulatan menyerupai mata berwarna biru hitam dan biru merah pada 

sayap belakang...............................................................  Papilio demoleus 

3a(1b)  Sayap memiliki pola bercak yang beragam, sayap berwarna hijau dengan 

bercak ganda pada discal cell, memiliki ekor pada sayap belakang (lebih 

panjang pada betina)...............................................  Graphium agamemnon 

3a(2b)  Sayap memiliki pola bercak beragam, sayap berwarna kebiruan dengan 

bercak tunggal pada discal cell, tidak memiliki ekor pada sayap belakang. 

Bagian anal sayap belakang ventral terdapat lajur memanjang berwarna 

merah dan hitam...............................................................  Graphium doson 

 

KUNCI MENUJU SPESIES DARI FAMILI PIERIDAE 

4a(1a) Sayap berwarna kuning, terdapat bercak hitam pada pada bagian tepi 

sayap, memiliki 3 bercak hitam pada discall cell sayap depan bagian 

ventral................................................................................. Eurema blanda 

4a(1b) Sayap berwarna kuning pucat, kecuali bagian basal lebih tajam, bagian tepi 

memiliki bercak hitam, bagian ventral tidak memiliki 

bercak............................................................................ Catopsilia pomona 

4a(1c) Sayap berwarna putih, bagian dorsal, sayap depan memiliki dua bercak 

hitam pada radius 1 (R1) dan radius 2 (R2) dan terdapat pada median 1 

(M1) dan median 2 (M2). Bercak hitam pada sayap depan bagian ventral 

ditemukan pada median 1 (M1) dan median 2 (M2)................Leptosia nina 
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Lampiran 4. Data Rata-Rata Pengukuran Faktor Abiotik Lokasi Pengambilan   

Sampel 

 

Lokasi 

Ke- 

Nama Lokasi Suhu 

(⸰C) 

Kelembapan 

Udara (%) 

Intensitas 

Cahaya (Lux) 

1 Fakultas Keperawatan 31,6 57 4773 

2 Fakultas Kedokteran Gigi 31,6 58,3 3885 

3 Fakultas Kedokteran 31 59 4661 

4 Fakultas Teknik 32 60,3 5339,6 

5 Fakultas Teknologi Pertanian 30 67,3 4592,3 

6 Agrotecno Park 30 65,2 5213 

7 Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 

31,6 61,3 3581 

8 Fakultas Farmasi 31 58 5192 

9 Fakultas Pertanian 29,6 65 5749 

10 Fakultas MIPA dan Rusunawa    

11 Lapangan UNEJ 31 60,6 3600,6 

12 Rektorat dan Fakultas Ilmu 

Komunikasi 

31 58,3 5382 

13 FKIP gedung 1 29,6 63 2890,3 

14 Gedung Sutarjo, KAUJE, 

Rusunawi 

29 62 4201 

15 FKIP gedung 3 29 60 2873,6 

16 Lembaga Penelitian 31,6 57,3 4625 

17 Fakultas FISIP 31 61 2780,6 

18 Fakultas Ilmu Budaya 30 59 3195 

19 Fakultas Ekonomi Bisnis 31 61,3 3268,6 

20 Fakultas Hukum 31,3 60,6 3268,6 

21 Stadion UNEJ 30,6 66,3 3204,3 
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Lampiran 5. Desain Cover Buku Ilmiah Populer 
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Lampiran 6. Surat Rekomendasi Validator 
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Lampiran 7. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Ahli Materi 
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Lampiran 8. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer Oleh Ahli Media 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Pengguna 
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Lampiran 10. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PPengukuran panjang larva 

Larva yang ditemukan pada tanaman inang 

Pengukuran faktor abiotik 
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Tempat pemeliharaan larva 

Perentangan dan pengeringan larva kupu-kupu 
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